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This research was conducted in The Sub District Giriwoyo Distric of 
Wonogiri which aims to describe the spread of the springs as well as classifying 
the quality and quantity of springs for drinking water supply in the district 
population Sub District Giriwoyo Distric of Wonogiri. The method used in this 
study is a survey and laboratory testing. The data used in this study consisted of 
primary data and secondary data. Primary data include physical parameters, 
chemical parameters, bacteriological parameters. As for the secondary data 
includes data of rainfall, administrative maps, geological maps, and maps of land 
use, the data obtained from the relevant agencies. 
Water sampling is done with purposive random sampling method, as for 
consideration include the existence of springs used in each class area of karst 
areas, locations springs are used for the needs of the population of each village 
will be taken one sample springs. The number of samples taken 8, hereinafter 
water samples analyzed in the laboratory to determine the content of the elements 
of physics, chemistry, and bakterilogi. Water analysis results compared with water 
quality standards for drinking water. 
The research results show class II springs to discharge between 0.2 to 14.3 
liters / sec, average quality already meet the standards, not only in Giriwoyo that 
due to its chemical properties, especially the pH 6.2 including low because under 
the minimum quality standard 6,5- magnitude 8.5, and total coliform (1100 / 
100ml) is still above the maximum limit. For class III all the springs have to meet 
the standards and debit springs that exist between 2 to 3.1 liters / sec. 
Classification of the discharge area of research there are 3 classes. Class 4 with a 
discharge range (10 ≤ X <100) liters / sec have good water quality for drinking 
water. Class 5 with a discharge (1 ≤ X <10) liters / sec which has good water 
quality for drinking water, while the region Giriwoyo poor water quality because 
the content of pH below the minimum limit (6.2) and total colliform above the 
maximum limit ( 1100 / 100ml). Class 6 with a small discharge range (0.1 ≤ x <1) 
liter / sec have good water quality. 
 




Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan persebaran dan mengklasifikasi kualitas 
dan kuantitas mataair untuk persedian air minum penduduk di Kecamatan 
Giriwoyo Wonogiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey 
dan uji laboratorium. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Data primer meliputi parameter fisika, parameter kimia, 
parameter bakteriologi. Adapun data sekunder meliputi data sebaran dan debit 
mataair, data curah hujan, peta administrasi, peta geologi, dan peta penggunaan 
lahan, data-data tersebut diperoleh dari instansi terkait. 
Pengambilan sampel air dilakukan dengan metode purposive sampling, 
Adapun pertimbangan yang dipakai meliputi keberadaan mataair pada tiap 
wilayah kelas kawasan karst, lokasi mataair digunakan untuk kebutuhan 
penduduk, jika dalam  1 kelurahan terdapat lebih dari 1 yang dimanfaatkan maka 
akan diambil 1 sampel mataair. Jumlah sampel yang diambil 8. Selajutnya sampel 
air dianalisa di laboratorium untuk mengetahui kandungan unsur-unsur fisika, 
kimia, dan bakterilogi. Hasil analisa air dibandingkan dengan baku mutu kualitas 
air untuk air minum.  
Hasil penelitian mataair menunjukkan di kelas II dengan debit antara 0,2-
14,3 liter/detik, kualitas rata-rata sudah memenuhi standar,  hanya di Giriwoyo 
yang tidak karena untuk sifat kimianya terutama pH berkisar 6,2 termasuk rendah 
karena dibawah batas minimum baku mutu yang besarnya 6,5- 8,5, dan total 
coliform (1100/100ml) masih di atas batas maksimum. Untuk kelas III semua 
mataair telah memenuhi standar dan debit mataair yang ada antara 2 - 3,1 
liter/detik. Klasifikasi debit daerah penelitian terdapat 3 kelas. Kelas 4 dengan 
kisaran debit (10 ≤ X < 100) liter/detik memiliki kualitas air yang baik untuk air 
minum. Kelas 5 dengan debit (1 ≤ X < 10) liter/detik yang memiliki kualitas air 
baik untuk air minum, sedangkan untuk wilayah Giriwoyo kualitas airnya buruk 
karena kandungan pH di bawah batas minimum (6,2) dan total colliform di atas 
batas maksimum (1100/100ml). Kelas 6 dengan kisaran debit yang kecil (0.1 ≤ X 
< 1) liter/detik memiliki kualitas air yang baik. 
 




 Kawasan Karst Gunung Sewu 
merupakan Kawasan Karst Indonesia 
yang mempunyai bentang alam yang 
sangat khas, dengan luas area ± 1730 
km2 berupa puluhan ribu bukit 
batuan gamping dengan berbagai 
variasi ketinggian yang membujur 
dari bagian Selatan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (Kabupaten Gunung 
Kidul), Jawa Tengah dan Jawa timur.  
 Karst merupakan daerah yang 
memiliki ciri-ciri relief dan drainase 
tersendiri yang berbeda dari daerah 
yang lain. Lekuk-lekuk di antara 
batuan gamping mambentuk dolina, 
baik terbuka maupun tertutup. Sistem 
hidrologi yang khas dan bentuk lahan 
yang muncul akibat dari kombinasi 
antara batuan serta tingkat pelarutan 
dan porositas yang berkembang 
dengan baik.Sungai yang mengalir di 
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permukaan kawasan karst sangat 
jarang. Begitu hujan air akan masuk 
pada lubang (sink) atau gua, sungai 
permukaan segera berubah menjadi 
sungai bawah tanah. Di bawah 
permukaan karst air mengalir di 
sepanjang lorong gua membentuk 
sistem jaringan tata air tanah yang 
rumit. (Hanang Samodra, 2001). 
 Pemerintah dalam mengatur 
tentang perlindungan kawasan karst 
baik secara pengelolaan maupun 
kebijakan yang terkait tentang ruang 
salah satu di antaranya adalah 
keputusan menteri energi dan 
sumberdaya mineral (KEPMEN 
ESDM) No. 1456 tahun 2000 tentang 
pedoman pengelolaan kawasan karst. 
Kawasan karst dibagi tiga kelas : 
 Kelas I : merupakan kawasan 
lindung yang di dalamnya tidak 
boleh adanya kegiatan 
penambangan. Boleh dilakukan 
kegiatan lain asal tidak 
mengganggu proses karstifikasi 
dan tidak merusak fungsi karst. 
 Kelas II : merupakan kawasan 
karst yang di dalamnya boleh 
dilakukan aktivitas penambangan 
dengan disertai studi analisis 
mengenai dampak lingkungan 
(AMDAL), upaya pengelolaan 
lingkungan (UKL) dan upaya 
pemantauaan lingkungan (UPL). 
 Kelas III : merupakan kawasan 
karst yang di dalamnya boleh 
dilakukan kegiatan-kegiatan yang 
sesuai dengan perundangan. 
 Karst juga mempunyai nilai 
strategis sebagai potensi penyediaan 
air bagi kehidupan sosial -  ekonomi 
masyarakat dan pembangunan 
kawasan di sekitarnya. Pemenuhan 
kebutuhan air seperti tersebut 
tentunya harus memenuhi kualitas 
tertentu atau baku mutu air, yang 
memenuhi syarat kesehatan dan 
dapat langsung diminum (PP No.82 
tahun 2001) yaitu :  
1. Syarat fisik : tidak berbau, tidak 
berasa, dan jernih atau tidak 
berwarna 
2. Syarat kimia : bebas dari bahan 
kimia yang membahayakan 
kesehatan 
3. Syarat biologi : air harus bebas 
dari kuman-kuman penyakit, 
yang biasanya diukur dengan 
indikator mikrobiologi (bakteri, 
dsb) dengan satuan jumlah MPN 
(Most Probability Number)/ml 
air 
4. Syarat radioaktif : air harus bebas 
dari bahan radioaktif yang dapat 
mengganggu kesehatan manusia. 
 Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri merupakan 
kecamatan di Daerah Karst Gunung 
Sewu. Secara astronomis 
berdasarkan Peta Administrasi 
dengan skala 1 : 20.000, terletak 
pada kordinat 486000 mT – 504000 
mT dan 9106000 mU – 9118000 mU 
(UTM WGS 84).  
 Seperti pada daerah kawasan 
karst lainnya penduduk dihadapkan 
pada masalah penyediaan air 
terutama untuk kebutuhan sehari-
hari. Pada musim penghujan 
ketersediaan air hanya pada air 
telaga, tetapi jarang ditemukan yang 
berair secara permanen. Aspek 
kualitas air dari telaga seringkali 
kurang diperhatikan oleh masyarakat 
maupun pemerintah daerah setempat. 
Hal ini dapat dilihat dari sifat fisik 
air yang berwarna kecoklatan. 
Disamping mempunyai ketersediaan 
air seperti air telaga dan persediaan 
air lainnya seperti penampungan air 
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hujan (PAH) yang habis setelah 
musim penghujan juga mempunyai 
sungai bawah tanah yang terletak 
pada beberapa dusun yang sudah 
dimanfaatkan penduduk namun 
belum diketahui kuantitas serta 
kualitasnya.  
  Selain dihadapkan pada 
permasalahan ketersediaan air juga 
pada permasalahan adanya ijin usaha 
bedirinya pabrik semen yang ada 
pada daerah penelitian. Aktivitas 
penambangan batugamping baik 
skala besar maupun kecil masih 
menjadi ancaman terbesar bagi 
kelestarian kawasan karst. Dampak 
yang terjadi adalah penurunan 
ketersediaan air baik dari sisi kualitas 
maupun kuantitas di daerah alih 
fungsi lahan tersebut.  
 Kecenderungan yang 
berkembang saat ini, keberadaan 
kawasan karst telah dirambah untuk 
kepentingan ekonomi jangka pendek. 
Kearifan lokal diperlukan dalam 
membantu upaya pengendalian 
pemanfaatan kawasan karst, melalui 
kebiasaan baik yang telah turun-
temurun dari generasi ke generasi 
untuk memelihara kehidupan 
penduduk yang harmonis dengan 
lingkungannya, dengan prinsip :  




 Dalam pelaksanaan penelitian 
ini metode yang digunakan adalah 
survei, observasi lapangan, dan 
pengukuran secara langsung. Survei 
dilakukan untuk mencari sumber 
mata air. Observasi lapangan 
dilakukan untuk menentukan kualitas 
sumber mataair terutama faktor fisika 
yang meliputi warna, bau, rasa, dan 
suhu yang dilakukan di lapangan dan 
di laboratorium sedangkan faktor 
kimia dan biologi hanya akan 
dilakukan analisa di laboratorium. 
Pengukuran secara langsung 
dilakukan untuk mengetahui potensi 
sumber mata air terutama debit 
sumber mata air. 
Dalam pengambilan sampel 
kualitas mataair menggunakan teknik 
purposive sampling. Beberapa 
pertimbangan yang digunakan antara 
lain : 
1. Keberadaan mataair pada tiap 
wilayah kelas kawasan karst; 
2. Lokasi mataair digunakan untuk 
kebutuhan penduduk, jika dalam  
1 Kelurahan terdapat lebih dari 1 
yang dimanfaatkan maka akan 
diambil 1 sampel mataair. 
Kecamatan Giriwoyo terdapat 
2 klas kawasan karst, yaitu klas II 
dan klas III. Untuk klas II terdapat 37 
mata air diambil sebanyak 6 sampel 
(Gambar 1), dan klas III terdapat 2 
mataair diambil  sebanyak 2 sampel. 
Jumlah dari seluruh sampel air 
sebanyak 8 sampel (Gambar 2). Hasil 
yang didapat nantinya bisa mewakili 
kualitas mataair pada wilayah 
penelitian. 
ANALISA DATA 
Analisis potensi mata air yang 
digunakan dengan cara mencari 2 
variabel yaitu kualitas dan kuantitas. 
Untuk mengetahui kualitas 
dibandingkan dengan standar 
kualitas air minum sedangkan 
kuantitas dihubungkan dengan 
pengelompokan klas besarnya debit 
mataair. Dalam penyajian hasil 
kualitas maupun kuantitas  pada tiap-
tiap sampel mataair pada daerah 
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Gambar 1 Peta Sebaran Titik Mataair Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
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Gambar 2 Peta Sebaran Titik Sampel Mataair Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri
8 
 
Tabel 1 Klasifikasi Sumber 
Mataair 
Pengukuran debit dilakukan 
dengan data yang didapat dari data 
skunder. Untuk mengetahui besarnya 
debit mataair banyak cara yang dapat 
digunakan salah satunya  
menggunakan rumus volumetric 
method. Debit air (Q) merupakan 
hasil dari bertambahnya volume 
mataair (V) dibagi dengan waktu (t) 
yang diperlukan, selanjutnya akan 
dilakukan klasifikasi terhadap data 
mataair nya. Pada tahap klasifikasi 
akan dilakukan pengelompokan kelas 
berdasarkan yang dikemukakan 
(Meinzer, 1923 dalam Todd, 1980). 
Analisis spasial dilakukan 
untuk mencari titik sumber mata air 
melalui interpretasi peta rupa bumi. 
Dengan bantuan alat global 
positioning system (GPS) akan 
didapat koordinat data mata air, 
selanjutnya akan diplot dalam peta 
sesuai dengan lokasinya. 
HASIL PENELITIAN 
Kualitas mataair meliputi 
sifat fisik, sifat kimia dan sifat 
biologi. Dalam penelitian ini ketiga 
parameter tersebut diatas diteliti. 
Untuk sifat kimianya hanya unsur 
mayor yang diteliti, karena unsur  
mayor ini merupakan unsur – unsur 
yang sering terkandung dalam 
mataair. 
Kuantitas mataair sendiri juga 
berarti jumlah air yang keluar dari 
mataair yang pada umumnya 
menggunakan satuan (liter/detik) 
atau debit matair. Kuantitas mataair 
sangat erat hubungannya dengan 
kontinuitas mataair itu sendiri. Arti 
kontinuitas disini adalah bahwa 
mataair tersebut dapat diambil terus 
menerus dengan fluktuasi debit yang 
relatif tetap, baik pada saat musim 
kemarau maupun musim hujan. 
Evaluasi Potensi Mataair Giriwoyo 
Untuk Air Minum  
Potensi mataair untuk air 
minum yaitu air tanah yang 
digunakan untuk air minum ditinjau 
dari segi kualitasnya dan 
kuantitasnya.  Berdasarkan analisis 
laboratorium dan pengukuran debit 
terhadap 8 sampel mataair, maka 
didapatkan hasil bahwa mataair 
daerah penelitian tersaji pada Tabel 2 
dan Gambar 3 berupa peta 
menerangkan bahwa sifat fisik 
mataair di daerah penelitian tidak 
melebihi ambang batas baku mutu air 
untuk air minum, sedangkan untuk 
sifat kimianya terutama pH pada titik 
sampel nomor 6 berkisar 6,2 yang 
letak sumber di kelurahan Giriwoyo 
termasuk rendah karena dibawah  
batas minimum baku mutu yang 
besarnya berkisar 6,5- 8,5. 
Rendahnya pH pada titik sampel ini 
disebabkan karena proses respirasi 
atau pernafasan pada mataaair ini 
rendah, sehingga menyebabkan 
senyawa karbon meningkat dan akan 
berakibat pada menurunnya kadar pH 
air. Namun dalam kaitannya kadar 
pH dalam air tidak berpengaruh pada 
kesehatan manusia, hanya saja akan 
menjadi andil dalam cepatnya proses  
korosi pada bahan metal. 
Kelas Debit (liter/detik) 
I ≥ 10,000 
II 1,000 ≤ X < 10,000 
III 100 ≤ X < 1,000 
IV 10 ≤ X < 100 
V 1 ≤ X < 10 
VI 0,1 ≤ X < 1 
VII 0,01 ≤ X < 0,1 
VIII < 0,01 
Sumber : Meinzer, 1923 dalam Todd, 1980 
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 Untuk analisis besarnya 
kandungan total colliform sendiri 
juga dapat dilihat pada sampel nomer 
6, total colliform dalam 100 ml air 
sebesar 1100. Besarnya total 
colliform pada sampel ini juga erat 
kaitanya dengan zat pencemaran 
pada area titik sampel. Letak titik 
sampel yang dekat (± 100 meter) 
dengan kawasan pemukiman 
penduduk menjadi penyebab utama 
tingginya total colliform pada titik 
sampel nomer 6. Zat pencemar 
tersebut terutama terdiri dari bahan 
bahan organik dan anorganik yang 
berasal dari berbagai sumber, seperti 
kotoran (hewan dan manusia), 
sampah organik, bahan-bahan 
buangan dari rumah tangga. 
Untuk analisis kuantitas 
mataair, terdapat 3 mataair yang 
memiliki debit cukup besar yaitu 
pada sampel nomor 1, 2 dan 3. Pada 
sampel mataair nomer 1 adalah 
merupakan mata air dengan lorong 
conduit yang ketika musim kemarau 
ditopang oleh system diffuse (pori), 
sehingga masih memiliki aliran yang 
jernih dan dapat dimanfaatkan warga 
sekitarnya. Daerah tangkapan dari 
mataair tersebut berada di bukit-bukit 
kerucut karst. Pada sampel nomor 2 
dan 3 adalah mataair yang mengalir 
sepanjang tahun (parennial) dengan 
sistem diffuse (pori) dan fissure 
(celah) karena terdapat pelebaran 
pada bidang lapisan dimana terdapat 
mataair tersebut. 
Analisa Potensi Mataair Giriwoyo 
Untuk Air Minum 
Metode “subjektif Matching“ 
digunakan untuk menganalisis 
potensi setiap titik sampel di daerah 
penelitian. Untuk analisis kualitas 
dengan membandingkan hasil dari 
kualitas mataair yang ada dengan 
kadar maksimum dan minimum zat 
kimia, fisika, dan biologi yang 
terdapat pada standart baku mutu air 
untuk air  minum. PERMENKES RI 
nomor 492/Menkes/Feb/IV/2010 
akan dijadikan dasar yang digunakan 
dalam penentuan klas tersebut.






































27 1,05 220 7,5 3,48 289,55 11,34 210 13,2 
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26,5 0,94 193 7,3 4,11 189,05 17,89 93 0,2 
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26,3 0,87 247 6,5 4,65 370,14 8,50 21 3,1 
Tabel 4.1 Data Hasil Laboratorium Analisis Fisik, Kimia dan Bakteriologi Pada Sampel Mata Air di Derah Penelitian 
 
Sumber :  1. Pengukuran lapangan 2012,2014, dan 2015 




Gambar 3 Peta Sebaran Potensi Mataair Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri
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Sedangkan untuk analisis kuantitas 
dengan membandingkan hasil dari  
pengkuran debit yang ada dengan 
klasifikasi sumber mataair yang 
dikemukakan oleh Meinzer. 
Selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Analisa  kualitas mataaair 
yang dilakukan dengan cara 
menklasifikasikan kandungan unsur 
fisika, kimia, dan bakteriologi 
berdasarkan PERMENKES RI 
nomor 492/Menkes/Feb/IV/2010. 
Dengan dilakukan klasifikasi pada 
setiap kandungan unsur di tiap 
sampel air, maka bisa ditentukan 
kelas kualitas  mataair untuk 
kebutuhan air minum. Pada tahapan 
ini hanya akan ada dua kelas kualitas 
yaitu baik dan buruk. Sedangkan 
untuk kuantitas mataair juga akan 
diklasifikasikan besarnya debit 
berdasarkan klasifikasi meinzer. 
Sampai tahapan ini akan didapat 
klasifikasi debit berdasarkan 
besarnya debit tiap titik sampel. 
Kelas debit akan ditunjunjukkan 
dengan angka Romawi, yang berarti 
tingkatan kelas suatu mataair itu 
sendiri. Semakin besar Romawi 
berarti angka debit yang keluar dari 
mataair juga semakin besar juga. 
Kelas kawasan karst dalam 
penelitian ini dijadikan sebagai 
analisis pada Tabel 3. Pada sampel  
kawasan karst kelas II, meliputi titik 
sampel  nomer 1 pada Mataair 
Lemah Mendak dengan debit 13,20 
liter/detik, nomor 2 pada Mataair 
Gowo dengan debit 14,30 liter/detik, 
dan nomor 3 dengan debit 11,00 
liter/detik, konsentrasi secara fisika, 
kimia dan biologinya baik, dengan 
kelas IV untuk klasifikasi debitnya. 
Pada sampel 4 di Mataair Kali Genuk 
dengan debit 0,3 liter/detik dan 
sampel 5 di Mataair Sekoro dengan 
debit 0,2 liter/detik, juga masih 
terdapat pada Kawasan kars kelas II, 
menunjukkan konsentrasi secara 
fisika, kimia dan biologinya baik 
dengan debit masuk pada kelas VI. 
Sampel 6 di Mataair Kali Tukluk 
dengan debit 0,4 liter/detik yang 
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Sumber :  1. Data Sampel Mataair dan Hasil Analisis Fisika, Kimia dan Bakteriologi mataair di Daerah Penelitian 
  2. Data Sampel Mataair dan Hasil pengukuran debit mataair di Daerah penelitian 
  3. Standar baku mutu air untuk air minum 
  4. Klasifikasi debit meinzer 
 
Keterangan : Ba = Baik 




masih terletak pada klas II Kawasan 
karst, memiliki pH air yang di bawah 
baku mutu dan kandungan total 
colliform diatas baku mutu sehingga 
bisa dikatakan masuk dalam 
klasifikasi buruk dengan debit 
termasuk dalam klasifikasi VI . Pada 
sampel nomer 7 di Mataair 
Selomoyo dengan debit 2,0 
liter/detik dan sampel nomor 8 di 
Mataair Selomarto dengan debit 3,0 
liter/detik,  secara fisika, kimia dan 
biologi cukup bagus dan tidak 
melebihi batas yang ditentukan oleh 
baku mutu. Kedua sampel ini terletak 
pada kawasan karst klas III, 
sedangkan debit pada 2 sampel ini 
termasuk dalam kelas V.  
Dari keseluruhan sampel 
mataair yang diambil, hanya sampel 
nomer 6 pada Mataair Kali Tukluk 
yang tidak memenuhi syarat yang 
diacu dari PERMENKES RI nomor 
492/Menkes/Feb/IV/2010. Terutama 
pada kandungan bakteri colli yang 
terkandung dalam mataair sebesar 
1100/100ml air. Dengan tingkat 
bakteri colli yang tinggi apabila 
dikonsumsi akan mengakibatkan 
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